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Abstract

This study aims to analyze the feasibility of Mr. Siddiqg's Limousine cattle farming business in Sei
Alim Ulu Village, Air Batu District, Asahan Regency. This business was established in 2014 and is
still operating today. Profit analysis is carried out by calculating the total costs (fixed costs and
variable costs), revenue, and business profits. Meanwhile, to analyze the business, it can be
calculated using the Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) formula. The results of the study show that
Mr. Siddig's Limousine cattle farming business is as follows: Mr. Siddig's Limousine cattle farming
business made sales in January and June 2024. The total business costs consist of fixed costs of IDR
33,428,357 per year and variable costs of IDR 172,955,000, resulting in total costs of IDR
297,650,000. The sales results of Limousin cattle in January 2024 were IDR 94,900,000, while in
June 2024 it was IDR 240,900,000. With a total income of IDR 335,800,000, this business earned a
net profit of IDR 38,150,000. The Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) value shows a value of 1.12,
which means that this livestock business is profitable and feasible to develop.

Keywords: Business Analysis, Limousin Cattle, Profit

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha peternakan sapi limosin milik Bapak
Siddiq di Desa Sei Alim Ulu, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan. Usaha ini didirikan pada
tahun 2014 dan masih beroperasi hingga saat ini. Analisis keuntungan dilakukan dengan
menghitung total biaya (biaya tetap dan biaya variabel), penerimaan, serta keuntungan usaha.
Sedangkan untuk menganalisis usaha dapat dihitung dengan menggunakan rumus Revenue Cost
Ratio (R/C Ratio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi limosin milik Bapak
Siddiq sebagai berikut: usaha peternakan sapi limosin milik Bapak Siddiq melakukan penjualan
pada bulan Januari dan Juni 2024. Total biaya usaha terdiri dari biaya tetap sebesar Rp33.428.357
per tahun dan biaya variabel sebesar Rp172.995.000, sehingga total biaya yang dikeluarkan sebesar
Rp297.650.000. Hasil penjualan sapi limosin pada Januari 2024 sebesar Rp94.900.000, sedangkan
pada Juni 2024 sebesar Rp240.900.000. Dengan total penerimaan sebesar Rp335.800.000, usaha ini
memperoleh keuntungan bersih sebesar Rp38.150.000. Nilai Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)
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menunjukkan nilai sebesar 1,12, yang berarti usaha peternakan ini menguntungkan dan layak untuk

dikembangkan.

Kata Kunci: Analisis Usaha, Sapi Limosin, Keuntungan

Pendahuluan

Indonesia memiliki peluang besar
dalam pengembangan subsektor peternakan
sebagai bagian dari sektor pertanian yang
berperan penting dalam penyediaan pangan
hewani  bernilai gizi. Seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan
terhadap produk peternakan juga terus
mengalami peningkatan, sehingga
pengembangan usaha peternakan menjadi
semakin  strategis dalam  mendukung
ketahanan pangan (Haloho & Saragih, 2021).

Pengembangan usaha peternak tidak
hanya berfungsi sebagai penyedia sumber
protein hewani, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan peternak melalui
optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki. Salah satu komoditas peternakan
yang memiliki potensi untuk dikembangkan
adalah sapi potong, khususnya sapi limosin.
Sapi limosin dikenal memiliki pertumbuhan
yang relatif cepat serta kualitas daging yang
tinggi, sehingga sangat diminati oleh
produsen ternak maupun konsumen (Caron &
Markusen, 2016).

Kecamatan Air Batu merupakan salah
satu potensial memiliki populasi sapi potong
yang tinggi di Kabupaten Asahan, menempati
urutan keempat dengan jumlah populasi
sebesar 11.166 ekor pada tahun 2021, namun
mengalami penurunan menjadi 10.577 ekor
pada tahun 2022. Beberapa desa di
Kecamatan Air Batu menjalankan aktivitas
usaha peternakan sapi potong, salah satunya
Desa Sei Alim Ulu yang menjadi salah satu
penyumbang populasi sapi potong di
Kabutapen Asahan (Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2024).

Salah satu daerah yang mulai
mengembangkan usaha peternakan sapi
potong jenis limosin adalah Desa Sei Alim
Ulu, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan,
Provinsi Sumatera Utara. Sumber daya alam
yang mendukung, seperti ketersediaan pakan
dan lahan produksi pakan maka peternakan
sapi limosin di daerah ini memiliki peluang

untuk  dikembangkan dan  memberikan
kontribusi  yang  signifikan  terhadap
pendapatan masyarakat setempat.

Peternakan sapi limosin telah menjadi
salah satu usaha peternakan yang sangat
menjanjikan  dalam  sektor  agribisnis.
Permintaan pasar yang terus meningkat,
terutama dari sektor perhotelan, restoran, dan
supermarket, menjadikan bisnis ini memiliki
peluang keuntungan yang besar. Selain itu,
pertumbuhan sapi limosin yang cepat dan
kualitas dagingnya yang premium
membuatnya lebih kompetitif dibandingkan
jenis sapi lainnya. Dengan manajemen yang
tepat, usaha ini tidak hanya memberikan
keuntungan finansial yang signifikan, tetapi
juga berpotensi berkembang menjadi industri
skala besar yang berkelanjutan.

Walaupun usaha peternakan sapi potong
jenis limosin telah berkembang dengan baik
serta  berpotensi  besar, namun ada
permasalahan yang dihadapi awal melakukan
usaha peternakan sapi limosin. Dengan
realisasi keuntungan dari usaha peternakan
sapi limosin tidak selalu terjamin. Pada saat
musim kemarau, pakan sulit di dapatkan
karena terjadinya kekeringan lahan untuk
mencari pakan yang berkualitas sehingga
harus mencari pada jarak yang sangat jauh
serta belum tentu pakan tersebut tersedia.
Sedangkan pada musim hujan, stok pakan
belum tentu terpenuhi dikarenakan peternak
harus menunggu hujan reda agar dapat
mencari pakan untuk pemenuhan kebutuhan
stok pakan. Permasalahan pada usaha
peternakan sapi limosin ini yaitu kualitas
pakan ~ yang  menurun  menyebabkan
kurangnya  pengelolaan  stok  pakan,
manajemen siklus produksi ternak, fluktuasi
harga pasar, serta penyakit yang dapat
mengurangi produktivitas sangat
mempengaruhi  tingkat kelayakan usaha.
Kondisi ini mendorong pentingnya Kkajian
kelayakan usaha untuk menilai apakah
kegiatan peternakan sapi limosin  yang
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dijalankan mampu memberikan keuntungan
secara ekonomis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sei
Alim Ulu, Kecamatan Air Batu, Kabupaten
Asahan. Lokasi penelitian dipilih secara
purposive (sengaja) dengan pertimbangan
bahwa usaha peternakan sapi limosin milik
Bapak Siddiq merupakan salah satu usaha
yang potensial dan belum pernah dianalisis
kelayakan  usahanya secara  finansial.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
sampai Juni 2024.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung ke lokasi penelitian dan
wawancara secara langsung dengan Bapak
Siddiq selaku pemilik usaha peternakan sapi
limosin, dengan menggunakan  daftar
pertanyaan atau kuesioner yang telah disusun
sebelumnya. Data sekunder diperoleh melalui
studi kepustakaan serta dari berbagai instansi
terkait yaitu Badan Pusat Statistik (BPS),
Dinas Peternakan dan Kesehatan Masyarakat
serta instansi lain yang mendukung penelitian
ini. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kelayakan usaha
secara finansial.

1) Analisis Biaya Produksi

Total biaya produksi merupakan
penjumlahan antara biaya tetap dan biaya
variabel dalam proses produksi (Melinia et
al., 2022). Secara matematis dirumuskan
sebagai berikut:

TC=FC+VC
Keterangan :
TC  =Total biaya produksi
FC = Total biaya tetap
VC  =Total biaya variabel
2) Total Penerimaan

Total penerimaan diperoleh dari hasil
perkalian antara jumlah produksi dengan
harga jual (Melinia et al, 2022), dirumuskan
sebagai berikut:

TR=PxQ
TR = Total penerimaan
P = Harga per unit
Q = Jumlah produksi
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3) Pendapatan (Keuntungan)

Pendapatan merupakan selisih antara
total penerimaan dengan total biaya produksi
(Melinia et al, 2022), sebagai berikut :

n=TR-TC
T = Keuntungan
TR = Total penerimaan

TC  =Total biaya produksi
4) Analisis Return Cost Ratio (R/C)

R/C ratio digunakan untuk mengetahui
tingkat kelayakan usaha, dengan rumus
berikut:

R/IC=TR/TC
Kriteria :
R/C < 1 = usaha rugi
R/C = 1 = impas

R/C > 1 = usaha menguntungkan

Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Usaha Peternakan Sapi
Limosin

Usaha peternakan sapi limosin milik
Bapak Siddig merupakan salah satu usaha
peternakan sapi limosin berlokasi di Jalan
Pulahan Seruwai, Desa Sei Alim Ulu,
Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan.
Desa ini memiliki kondisi geografis yang
mendukung kegiatan peternakan, dengan
lahan produksi pakan yang cukup luas, akses
ke sumber pakan alami, dan iklim yang relatif
stabil. Lokasi usaha yang strategis ini menjadi
salah satu faktor pendukung keberlanjutan
usaha peternakan. Usaha peternakan sapi
limosin milik Bapak Siddiq telah berdiri sejak
tahun 2014 sampai dengan sekarang.

Dalam aspek tenaga kerja, usaha ini
melibatkan dua pekerja tetap termasuk Bapak
Siddiq sendiri yang bertanggung jawab atas
pengelolaan  kandang, pemberian  dan
penyediaan pakan, pemantauan kondisi sapi,
serta pengelolaan usaha, terutama dalam
pengambilan keputusan terkait pembelian
pakan, penjualan ternak, dan pengembangan
usaha. Dalam  pengelolaannya, usaha
peternakan sapi limosin dengan sistem
pemeliharaan yang intensif.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Produktivitas
a) Jenis Pakan dan Pola Pemberiannya
Salah satu faktor utama yang
mempengaruhi tingkat produktivitas dalam
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usaha peternakan sapi limosin di Desa Sei
Alim Ulu yaitu pakan. Pakan yang diberikan
harus memiliki kandungan nutrisi seimbang,
seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin,
mineral, serta hijauan seperti rumput gajah
untuk mendukung pertumbuhan, kesehatan,
dan reproduksi ternak. Selain kualitas, pola
pemberian pakan juga berperan penting dalam
efisiensi pemanfaatan nutrisi oleh ternak.
Bapak  Siddiq  selaku  peternak
menerapkan pola pemberian pakan sebanyak
dua hingga tiga kali sehari, yaitu pada pagi,
sore, dan malam hari secara teratur. Selain itu,
ketersediaan air minum yang bersih dan
cukup juga menjadi faktor penting dalam
pemeliharaan. Pemberian air minum untuk
sapi potong di daerah penelitian ini diberikan
minum dengan air garam. Fungsi air minum
dan garam mineral sebagai penambah nafsu
makan yang sangat dibutuhkan dalam fungsi
psikologis tubuh sapi. Selain pakan hijauan,
peternak juga memberikan pakan tambahan
berupa konsentrat, seperti jagung giling,
untuk mempercepat pertumbuhan bobot sapi
dan meningkatkan kualitas daging. Pemberian
suplemen vitamin dan mineral juga dilakukan
guna memastikan ternak mendapatkan nutrisi
yang lengkap dan seimbang.
b) Manajemen Kesehatan Ternak
Manajemen kesehatan ternak adalah
aspek penting dalam usaha peternakan sapi
limosin. Pemeliharaan dilakukan dengan
memperhatikan ~ kesehatan  sapi  secara
menyeluruh, termasuk pemeriksaan rutin
yang bekerja sama dengan dokter hewan
setempat untuk mencegah dan menangani
penyakit. Jika ada sapi yang sakit seperti
kurangnya nasfu makan dan demam Bapak
Siddig  segera  mengisolasinya  untuk
mencegah penularan ke sapi lain. Proses
pengobatan dilakukan sesuai dengan arahan
dokter hewan guna memastikan pemulihan
yang optimal. Selain itu, pemberian obat
hewan fluconic-340 pencegah penyakit
dilakukan setiap tiga bulan sekali, serta
pemberian vitamin hewan vitol-140 untuk
menjaga daya tahan tubuh sapi. Manajemen
kesehatan yang baik terbukti  dapat
meningkatkan angka kelahiran, mengurangi
tingkat ~ kematian,  serta  mendukung
pertumbuhan sapi secara maksimal.
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Kebersihan kandang menjadi faktor
penting dalam menjaga kesehatan ternak.
Kandang dibersihkan dua kali sehari,
sementara tempat minum dicuci Secara
berkala untuk memastikan lingkungan tetap
higienis. Dengan kebersihan yang terjaga,
sapi dapat tumbuh dengan baik dan
menghasilkan daging berkualitas tinggi.

c) Pengaruh  Lingkungan  Terhadap
Produktivitas

Lingkungan memiliki pengaruh besar
terhadap produktivitas sapi limosin. Faktor
lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan
kebersihan lingkungan sekitar kandang sangat
diperhatikan oleh Bapak Siddig. Kandang
sapi dirancang dengan atap yang tinggi untuk
mengurangi panas, serta dilengkapi dengan
pohon-pohon peneduh di sekitar kandang
untuk menciptakan suasana yang lebih
nyaman. Selain itu, lingkungan yang bersih
dan bebas polusi membantu mencegah sapi
terpapar penyakit yang dapat menurunkan
produktivitas.

Sistem drainase yang baik juga sangat
diperhatikan agar air tidak menggenang di
area  peternakan. Secara  keseluruhan,
lingkungan memiliki pengaruh yang sangat
signifikan  terhadap  produktivitas  sapi
limosin.

3. Kinerja Produksi Sapi Limosin

a) Tingkat Pertumbuhan Berat Badan
Rata-Rata Sapi Limosin

Salah satu indikator utama yang
mencerminkan Kkinerja produksi ternak yaitu
tingkat pertumbuhan berat badan rata-rata
sapi limosin. Berdasarkan hasil penelitian,
sapi limosin menunjukkan tingkat
pertumbuhan berat badan yang sangat baik.
Bobot lahir sapi limosin berkisar antara 35
sampai 45 kg, dengan sapi jantan memiliki
bobot yang umumnya lebih  tinggi
dibandingkan betina. Pada fase pra-sapih,
pertumbuhan sapi limosin cukup pesat,
dengan bobot sapih berkisar antara 150
sampai 260 kg pada umur sekitar 6 sampai 8
bulan, tergantung pada pola pemeliharaan dan
kualitas pakan. Memasuki umur satu tahun,
rataan bobot sapi limosin mencapai 300 kg,
dengan pertumbuhan yang masih terus
berlangsung secara signifikan. Pada umur dua
tahun, sapi jantan dapat mencapai bobot 300
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sampai 600 kg, sedangkan betina berkisar 300
sampai 650 kg. Sapi limosin biasanya siap
dijual pada umur 2 sampai 3 tahun. Faktor
utama yang memengaruhi bobot akhir dan
umur siap jual meliputi potensi genetik,
manajemen pemeliharaan, kualitas pakan,
serta lingkungan.
b) Rasio Reproduksi Sapi
(Jumlah Kelahiran per Tahun)
Rasio reproduksi merupakan faktor
krusial dalam menentukan keberhasilan
produksi sapi limosin. Berdasarkan penelitian
di lapangan, tingkat kelahiran sapi limosin
mencapai rata-rata satu ekor per induk setiap
tahun. Angka ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti manajemen reproduksi, tingkat
kesuburan indukan, serta efektivitas program
inseminasi buatan (IB). Sapi limosin dikenal
memiliki tingkat kesuburan yang baik,
terutama jika program reproduksi dijalankan
secara terstruktur. Biasanya, sapi betina mulai
mengalami pubertas pada usia 14 sampai 18
bulan dengan bobot sekitar 300 kg dan
idealnya pertama kali dikawinkan pada usia
18 bulan  untuk  memperolen hasil
kebuntingan yang optimal. Lama kebuntingan
sapi limosin berkisar antara 275 sampai 290
hari atau sekitar sembilan bulan, dengan
tingkat keberhasilan kebuntingan (conception
rate) hingga 70 sampai 85%, bergantung pada
kualitas manajemen reproduksi dan kondisi
induk. Penggunaan inseminasi buatan dengan
semen pejantan unggul dapat meningkatkan
tingkat kebuntingan.

Limosin

4. Pola Pemasaran yang Diterapkan
Dalam usaha peternakan sapi limosin di
Desa Sei Alim Ulu, Kecamatan Air Batu,
Kabupaten Asahan, penerapan pemasaran
menjadi faktor penting yang berkontribusi
terhadap keberhasilan usaha. Sebagai pemilik
usaha, Bapak Siddiq melakukan pendekatan
pemasaran yang menitikberatkan pada
optimalisasi saluran distribusi dan metode
penjualan untuk mencapai efisiensi sekaligus
hasil yang maksimal. Sistem bongkar adalah
metode penjualan di mana sapi yang telah
mencapai bobot atau usia jual langsung
dikirim dalam jumlah besar kepada agen
tanpa harus disimpan lebih lama di kandang.
Dengan metode ini, peternak tidak menjual
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sapi secara satuan kepada konsumen akhir,
tetapi dalam jumlah tertentu kepada pedagang
besar atau agen. Penjualan yang dilakukan
melalui agen memberikan  keuntungan
tersendiri bagi peternak, terutama dalam hal
kemudahan transaksi.

5. Analisis Biaya
a) Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang
dikeluarkan peternak untuk sarana produksi
dan berkali-kali digunakan. Komponen biaya
tetap dikeluarkan pada usaha ternak sapi
terdiri dari biaya penyusutan kandang dan
penyusutan peralatan (Malik et al., 2024).

Total biaya tetap yang dikeluarkan pada
usaha peternakan sapi limosin sebesar
Rp124.655.000, yang mencakup biaya
operasional tetap seperti perawatan kandang,
peralatan, dan tenaga kerja tetap. Selain itu,
terdapat biaya penyusutan yang harus
diperhitungkan sebagai bagian dari biaya
usaha peternakan. Total biaya penyusutan
yang dikeluarkan Bapak Siddiq dalam satu
tahun pada wusaha ini adalah sebesar
Rp33.428.357/tahun yang dihitung
berdasarkan aset tetap seperti kandang, alat
pakan, kendaraan operasional, dan peralatan
pendukung lainnya. Peternakan sapi limosin
menggunakan kandang dengan luas lahan
sebesar 1.400 m2.

b) Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang
pengeluaran jumlahnya berubah-ubah sesuai
dengan jumlah produksi pada usaha
peternakan sapi limosin (Armunanto et al.,
2024). Abas et al., (2023) menyebutkan biaya
variabel (Variable Cost) ialah biaya yang
terjadi setiap 1 kali proses produksi sehingga
besarnya biaya dipengaruhi oleh produksi
yang dihasilkan. Biaya variabel merupakan
biaya yang besarnya berubah seiring dengan
perubahan jumlah produksi. Semakin tinggi
tingkat hasil maka semakin besar biaya
variabel yang dikeluarkan (Rismyanti et al.,
2023)

Pada biaya variabel usaha peternakan
sapi limosin Bapak Siddiq dikeluarkan
sebesar Rp172.955.000. Sapi limosin anakan
merupakan salah satu investasi utama dalam
usaha peternakan ini. Sebanyak tiga ekor sapi
dibeli dengan umur 2 bulan yang terdiri dari
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dua ekor sapi limosin anakan betina dan satu
sapi limosin anakan jantan. Pada sapi jantan
ini dipelihara untuk penggemukan sebelum
dijual kembali dengan harga yang lebih
tinggi. Selain sapi jantan, peternakan ini juga
menginvestasikan lima ekor sapi limosin
anakan, yang terdiri dari tiga ekor sapi
limosin anakan jantan dengan umur 4 bulan
dan dua ekor sapi limosin betina dengan umur
4 bulan.

Sebanyak 4.740 kg pakan konsentrat
berupa jagung giling dibeli dengan harga
Rp7.000 per kg, sehingga total biaya yang
dikeluarkan  untuk  pembelian  pakan
konsentrat sebesar Rp33.180.000. Selain
pakan konsentrat, hijauan seperti rumput juga
menjadi sumber makanan utama bagi sapi.
Dalam usaha ini, sebanyak 38.850 kg hijauan
disediakan dengan harga Rp2.000 per Kg,
sehingga total biayanya yang dikeluarkan
untuk pembelian pakan hijauan sebesar
Rp77.700.000. Hijauan sangat penting untuk
memenuhi kebutuhan serat bagi sapi dan
menjaga keseimbangan sistem
pencernaannya.

Sebanyak lima botol vitamin dibeli
dengan harga per botol Rp110.000, sehingga
total biayanya sebesar Rp550.000. Vitamin
ini berperan penting dalam meningkatkan
daya tahan tubuh sapi serta mendukung
pertumbuhan yang optimal. Selain vitamin,
obat hewan fluconic-340 pencegah penyakit
juga dibutuhkan agar sapi tetap sehat dan
terhindar dari berbagai penyakit. Sebanyak
dua puluh botol obat hewan fluconic-340
dibeli dengan harga Rp85.000 per botol,
sehingga total biaya yang dikeluarkan sebesar
Rp1.700.000.

Kunjungan dokter hewan dilakukan
secara rutin, sebanyak 8 kali kunjungan.
Dalam kunjungan dokter hewan ini dilakukan
3 bulan sekali, dimana setahun sebanyak 4 kai
kunjungan. Selain itu, 2 kali pemberian
inseminasi buatan pada sapi limosin yang
berfungsi untuk meningkatkan kualitas
genetik, meningkatkan angka kelahiran, dan
mencegah penularan penyakit.

Sebagai tambahan mineral, diberikan
juga garam kepada sapi. Sebanyak 4.290
bungkus garam dengan total biaya sebesar
Rp10.725.000. Selain kebutuhan pakan dan
kesehatan, biaya operasional juga
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diperhitungkan, salah  satunya adalah
kebutuhan listrik. Sebanyak 1.245,6 kwh
token listrik dibeli dengan total biaya yang
dikeluarkan untuk pembelian token listrik
usaha peternakan sapi sebesar Rp1.800.000.
Listrik digunakan untuk berbagai keperluan di
peternakan, seperti penerangan serta pompa
air.
c) Total Biaya

Total biaya diartikan sebagai seluruh
beban pengeluaran yang dikeluarkan peternak
selama menjalankan usaha peternakan sapi
limosin (Armunanto et al., 2024). Biaya total
(Total Cost) merupakan keseluruhan biaya
yang dikeluarkan oleh peternak untuk
menghasilkan produk dalam suatu periode
pemeliharaan (Selvi et al., 2023). Menurut
Achmad et al., (2019), total biaya adalah
keseluruhan biaya variabel dan biaya tetap
yang telah dijumlahkan. Berikut total biaya
dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 1. Total Biaya Usaha Peternakan Sapi

Limosin
Uraian Satuan Jumlah
Biaya tetap Rp 124.655.000
usaha peternakan
sapi limosin

Biaya variabel
usaha peternakan
sapi limosin
Total Rp 297.610.000

Rp 172.955.000

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan data Tabel diatas, bahwa
total biaya usaha peternakan sapi limosin
diperoleh sebesar Rp297.610.000. Total biaya
dari  penjumlahan biaya tetap usaha
peternakan sapi limosin dan biaya variabel
usaha peternakan sapi limosin.

6. Harga Jual

Harga jual sapi merupakan faktor utama
yang menentukan tingkat penerimaan dalam
usaha peternakan sapi limosin. Berdasarkan
data usaha peternakan sapi limosin milik
Bapak Siddig di Desa Sei Alim Uluy,
Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan.
Dalam satu tahun, usaha ini melakukan dua
kali penjualan. Pada penjualan pertama di
bulan Januari berhasil menjual 4 ekor sapi
dan penjualan kedua di bulan Juni berhasil
menjual 8 ekor sapi sehingga dalam satu
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tahun total sapi yang terjual mencapai 12
ekor.

Berdasarkan hasil harga jual, maka
pembahasan mengacu pada harga jual usaha
peternakan sapi limosin milik Bapak Siddiq di
Desa Sei Alim Ulu, Kecamatan Air Batu,
Kabupaten Asahan. Total penjualan sapi
limosin pada tahun 2024 memperoleh sebesar
Rp335.800.000. Usaha ini melakukan dua kali
penjualan. Pada penjualan pertama di bulan
Januari berhasil menjual 4 ekor sapi limosin
yang terdiri dari satu ekor sapi limosin betina
dewasa berat badan 550 kg dengan harga
Rp31.500.000, satu ekor sapi limosin betina
berat badan 530 kg dengan harga
Rp28.200.000, satu ekor sapi limosin betina
dara berat badan 220 kg dengan harga
Rp17.200.000 dan satu ekor sapi limosin
jantan dara berat badan 230 kg dengan harga
Rp18.000.000. Total dari penjualan sapi
limosin pertama sebesar Rp94.900.000.

Pada penjualan kedua di bulan Juni
berhasil menjual 8 ekor sapi limosin yang
terdiri dari dua ekor sapi limosin jantan
dewasa berat badan 510 kg dengan harga
Rp27.600.000, satu sapi limosin jantan
dewasa berat badan 560 kg dengan harga
Rp37.500.000, satu sapi limosin jantan
dewasa berat badan 580 kg dengan harga
Rp38.600.000, satu ekor sapi limosin betina
dewasa berat badan 520 kg dengan harga
Rp28.500.000, satu ekor sapi limosin betina
dewasa berat badan 650 kg dengan harga
Rp42.300.000 dan dua ekor sapi limosin dara
berat badan 250 kg dengan harga
Rp19.400.000. Total dari penjualan sapi
limosin kedua pada usaha peternakan sebesar
Rp240.900.000.

Secara keseluruhan, total penjualan
dalam setahun dari berbagai jenis berat sapi
limosin yang terjual adalah  sebesar
Rp335.800.000, dengan total 12 ekor sapi
yang berhasil dijual. Harga jual ini
mencerminkan standar harga pasar untuk sapi
limosin dengan kualitas baik. Namun, harga
jual ini dapat mengalami perubahan
tergantung pada kondisi pasar dan permintaan
konsumen.

7. Analisis Penerimaan
Menurut Fathurohman et al., tahun 2022
menyatakan bahwa penerimaan merupakan
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hasil perkalian antara produksi yang

dihasilkan dengan harga jual. Penerimaan

usaha peternakan sapi limosin dapat dilihat

pada Tabel berikut.

Tabel 2. Total Penerimaan Usaha Peternakan
Sapi Limosin

No Keterangan Jumlah Total

penerimaan
(Rp)
1 Penjualan 4 ekor 94.900.000
pertama
bulan Januari
2 Penjualan 8 ekor  240.900.000
kedua bulan
Juni
Total 12 ekor  335.800.000

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan data Tabel tersebut, bahwa
perolehan penerimaan penjualan pertama
pada sapi limosin sebesar Rp94.900.000 dan
penerimaan penjualan kedua pada sapi
limosin  sebesar Rp240.900.000. Secara
keseluruhan, dalam satu tahun usaha ini
berhasil menjual 12 ekor sapi dengan total
penerimaan mencapai Rp335.800.000.

Hasil penelitian sejalan dengan Suryani
at al, (2024) yang melaporkan bahwa usaha
penggemuka sapi potong mampu
menghasilkan  total penerimaan  sebesar
Rp262.500.000 per tahun, dengan tingkat
keuntungan yang menunjukkan usaha tersebut
layak untuk dijalankan. Selain itu, penelitian
oleh Matatula et al, (2024) juga menunjukkan
bahwa usaha sapi potong memberikan total
penerimaan sebesar Rp198.750.000 per tahun
dengan nilai kentungan yang posotof,
sehingga usaha tersebut dinilai
menguntungkan  dan  prospektif  untuk
dikembangkan.

Perbedaan nilai penerimaan tersebut
menunjukkan adanya variasi skala usaha,
jumlah ternak, serta efisiensi biaya produksi,
namun secara umum usaha peternakan sapi
potong tetap mampu memberikan penerimaan
yang signifikan bagi peternak dalam satu
periode usaha.

8. Analisis keuntungan
Menurut ~ Safitri et al, (2023)
menyatakan bahwa keuntungan adalah
perbedaan antara hasil penjualan total yang
diperoleh dengan biaya total yang ditawarkan.
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Berikut keuntungan usaha peternakan sapi
limosin dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 3. Tabel Keuntungan Usaha Peternakan
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Tabel 4. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

Uraian Satuan Jumlah
Penerimaan Rp 335.800.000
Total biaya Rp 297.610.000
Revenue Cost Rp 1,12
Ratio (R/C

Ratio)

Sapi Limosin

Uraian Satuan Jumlah
Penerimaan usaha Rp  335.800.000
peternakan sapi

limosin

Biaya total usaha Rp 297.610.000
peternakan sapi

limosin

Keuntungan Rp 38.190.000

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan data Tabel tersebut, bahwa
usaha peternakan sapi limosin Bapak Siddiq
memperoleh  keuntungan vyaitu  sebesar
Rp38.190.000.

Pada usaha peternakan sapi limosin
milik Bapak Siddig menghasilkan penerimaan
sebesar Rp335.800.000, dengan biaya total
usaha peternakan sapi limosin  yang
dikeluarkan sebesar Rp297.610.000.

9. Analisis Usaha

Menurut Prayitno, (2018) menyatakan
bahwa Revenue Cost Ratio merupakan
perbandingan antara penerimaan kotor atau
hasil penjualan produk total dengan total
biaya pengeluaran. R/C Ratio (Revenue Cost
Ratio) adalah merupakan perbandingan antara
total penerimaan dengan total biaya (Hanum
et al., 2021). Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)
sebagai berikut:

a) Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

R/C (Revenue Cost Ratio) digunakan
untuk menilai kelayakan usaha dengan
membandingkan total penerimaan yang
diperoleh dan total biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi. Kriteria Keputusan:
R/C > 1 : Maka usaha Ternak sapi potong
layak di usahakan R/C < 1 : Maka usaha
Ternak sapi potong tidak layak di usahakan
R/C = 1 : Maka usaha ternak sapi potong
berada pada titik impas atau tidak mengalami
untung dan rugi (Mukminah et al., 2023).
Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) dapat dilihat
pada Tabel berikut.

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan data Tabel berikut, bahwa
diperoleh nilai R/C Ratio sebesar 1,12. Nilai
R/C Ratio > 1 mengindikasikan bahwa usaha
ini masih menguntungkan karena setiap
Rp100 biaya yang dikeluarkan menghasilkan
pendapatan Rpl1,12. Hal ini menunjukkan
bahwa usaha ini layak untuk dijalankan dan
memiliki potensi keuntungan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Safitri et al.,(2023) yang
menyatakan nilai R/C Ratio > 1 menunjukkan
bahwa usaha peternakan sapi potong layak
dan menguntungkan untuk dijalankan.
Penelitian tersebut menemukan bahwa setiap
biaya yang dikeluarkan  menghasilkan
penerimaan lebih besar, sehingga usaha dapat
memberikan keuntungan ekonomis bagi
peternak.

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis kelayakan
usaha yang telah dilakukan pada usaha
peternakan sapi limosin, diperoleh total
biaya tetap yang dikeluarkan usaha
peternakan  sapi  limosin  sebesar
Rp33.428.357/tahun dan biaya variabel
usaha peternakan sapi limosin sebesar
Rp172.955.000, maka total biaya usaha
peternakan  sapi limosin  sebesar
Rp297.610.000. Dengan total dari
penjualan sapi limosin di bulan Januari
2024 sebesar Rp94.900.000. Total dari
penjualan sapi limosin di bulan Juni
sebesar Rp240.900.000. Penerimaan yang
diperoleh usaha peternakan sapi limosin
sebesar  Rp335.800.000. Keuntungan
usaha peternakan sapi limosin sebesar
Rp38.190.000.

2. Berdasarkan perolehan nilai Revenue Cost
Ratio (R/C Ratio) sebesar 1,12 dapat
disimpulkan bahwa usaha peternakan sapi
limosin milik Bapak Siddig di Desa Sei
Alim Ulu Kecamatan Air Batu Kabupaten
Asahan menguntungkan dan layak untuk
diusahakan dimasa akan datang.
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